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Abstract: The purpose of this research was to improve  the understanding of water cycle concept 
through learning model of  Science, Environment, Technology, and Society (SETS). The type of this research 
was classroom action research that was conducted in two cycles The subject of this research were the fifth grade 
students of SD Negeri Gumpang 03 Kartasura Sukoharjo in the academic year of 2015/2016 that consist of 20 
students. The data resources of this research were a teacher and students.The data collecting techniques were on 
interview, observation, test, and, documentation. The data validity were used triangulation of resources, triangu-
lation of technique, and content validity. Then the data analysis technique were descriptive comparative analysis 
and interactive analysis model. Based on the result of the research, it conclude that the learning model of 
Science, Environment, Technology,  and Society (SETS) can improve the understanding on the water cycle con-
cept in the fifth grade students of SD Negeri Gumpang 03 Kartasura Sukoharjo in the academic year of 
2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep daur air melalui model 
Science, Environment, Technology, and Society (SETS). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Gumpang 03 Kartasura 
Sukoharjo pada tahun ajaran 2015/2016 terdiri dari 20 siswa. Sumber data penelitian ini adalah guru dan siswa. 
Teknik yang digunakan pengumpulan data wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data yang 
digunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan validitas isi. Teknik analisis data adalah model analisis 
interaktif, dan analisis deskriptif komparatif. Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dalam penelitian ini adalah 
bahwa model pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society (SETS) dapat meningkatkan 
pemahaman pada konsep siklus air pada siswa kelas V SD Negeri Gumpang 03 Kartasura Sukoharjo pada tahun 
akademik 2015/2016 
Kata kunci: Science, Environment, Technology, and Society (SETS), Konsep Daur Air  
 
 
IPA merupakan mata pelajaran pokok 
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, 
termasuk pada jenjang sekolah dasar (Susan-
to, 2013: 165). Selain itu, IPA merupakan 
mata pelajaran yang memiliki banyak kon-
sep-konsep yang harus dipahami oleh siswa. 
Dengan demikian pembelajaran IPA harus di 
desain secara interaktif dan berpusat pada 
siswa agar proses pembelajaran yang dilak-
sanakan dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Pembelajaran IPA 
yang berpusat pada siswa dapat dilaksanakan 
dengan membawa permasalahan sehari-hari 
yang dilihat atau dialami oleh siswa ke dalam 
kelas. Permasalahan yang ada dipraktikan di 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa 
dapat berperan aktif di dalamnya. iswa akan 
lebih mudah memahami konsep-konsep IPA 
yang di pelajari, siswa juga dapat menemu-
kan sendiri berbagai fakta dan pengetahuan 
baru yang diperlukan untuk kehidupannya. 
Salah satunya adalah konsep daur air. Kon-
sep mengenai daur air erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga penting bagi 
siswa untuk memahami konsep-konsep ten-
tang daur air tersebut. Konsep ini meliputi 
proses daur air, kegiatan manusia yang mem-
pengaruhi daur air, manfaat air, dan bagai-
mana cara untuk menghemat air.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilaksanakan dengan guru kelas V pada 
16 November 2015 mengenai pembelajaran 
IPA di kelas V SD Negeri Gumpang 03 Ke-
camatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo ta-
hun ajaran 2015/2016. Guru menjelaskan 
bahwa pembelajaran yang berlangsung di ke-
las V ini belum berpusat pada siswa karena 
guru cenderung hanya mengguanakan me-
tode ceramah, mencatat dan penugasan. Pe-
mahaman konsep pada mata pelajaran IPA 
terutama mengenai konsep daur air pada sis-
wa kelas V SD Negeri Gumpang 03 masih 
 rendah. Guru mnyampaikan konsep-konsep 
daur air belum menggunakan model pembe-
lajaran inovatif yang melibatkatkan siswa, 
sehingga partisipasi siswa dalam pembelaja-
ran masih rendah. Siswa cenderung pasif dan 
kurang antusias dalam memperhatikan penje-
lasan gur, sehingga diperlukan solusi guna 
memperbaiki pembelajaran yang dilakukan 
selama ini. 
Hasil wawancara tersebut dikuatkan 
dengan observasi yang dilaksanakan di SD 
Negeri Gumpang 03 Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2015/ 
2016 pada 17 November 2015 mengenai pe-
laksanaan pembelajaran di IPA di kelas. Di-
temukan beberapa fakta, yaitu kurangnya pe-
nerapan pembelajaran inovatif, pembelajaran 
masih berpusat pada guru (teacher centered), 
pembelajaran cenderung monoton dan mem-
bosankan, kurangnya minat siswa terhadap 
mata pelajaran IPA, siswa kurang memperha-
tikan penjelasan guru, minimnya sum-ber be-
lajar yang disediakan oleh guru. 
Hal tersebut didukung oleh data yang 
diperoleh dari nilai evaluasi pratindakan 
(pretest) yang dilaksanakan pada 21 Novem-
ber 2015. Dari data yang diperoleh rata-rata 
nilai evaluasi pemahaman konsep daur air 
termasuk dalam kategori yang rendah. Dari 
seluruh siswa kelas V SD Negeri Gumpang 
03 Kecamatan Kartasura Kabupaten Suko-
harjo tahun ajaran 2015/2016 hanya 30%, 
yakni dari 20 siswa hanya 6 siswa yang men-
capai nilai KKM (≥ 70). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman kon-
sep daur air masih rendah. 
Fakta tersebut merupakan indikasi bah-
wa proses pembelajaran IPA yang telah di-
laksanakan masih kurang berhasil dalam 
memberikan pemahaman konsep daur air. 
Rendahnya keberhasilan siswa ini mendo-
rong guru untuk mengevaluasi kembali pem-
belajaran yang telah beliau laksanakan. Guna 
memperbaiki kualitas pembelajaran dan me-
ningkatkan pemahaman konsep daur air, guru 
harus menggunakan model pembelajaran 
yang menarik sehingga membuat siswa aktif 
dalam proses pembelajaran dan memahami 
konsep-konsep yang disampaikan. Berdasar-
kan hal tersebut guru bersedia melakukan ko-
laborasi untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tersebut. Model pembelajaran yang di-
pilih dalam meningkatkan pemahaman siswa 
tentang daur air ini adalah model pembelaja-
ran Science, Environment, Technology, and 
Society (SETS). 
Model pembelajaran SETS dikem-
bangkan dari model pembelajaran STS 
(Science, Technology, Society) atau dalam 
bahasa Indonesia yaitu model pembelajaran 
Sains Teknologi Masyarakat (STM).  Menu-
rut Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 72) 
model pembelajaran STS merupakan salah 
satu konsep belajar bermakna untuk peserta 
didik, karena peserta didik diajak langsung 
mempelajari materi IPA dari dampak tekno-
logi yang ada di lingkungan sekitar. Dari 
model pembelajaran STS inilah kemudian di-
kembangkan model pembelajaran SETS.  Pe-
nambahan Environmet (lingkungan) bertu-
juan untuk dapat menciptakan proses pembe-
lajaran IPA yang bermakna sehingga siswa 
dapat bertahan di dalam lingkungan. Selain 
itu disebabkan oleh perubahan lingkungan 
yang luar biasa akibat perkembangan tekno-
logi. 
Alasan utama model pembelajaran 
SETS diterapkan dalam pembelajaran IPA ini 
karena pembelajaran SETS berorientasi pada 
partisipasi aktif siswa. Siswa dibimbing un-
tuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan 
kepekaan terhadap masalah-masalah ling-
kungan dan masyarakat. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Yalaki (2016: 96) dalam 
jurnalnya menyatakan bahwa  dengan mene-
rapkan pembelajaran menggunakan model 
SETS dapat lebih meningkatkan pemahaman 




Penelitian ini merupakan jenis pe-
nelitian tindakan kelas (PTK) dengan model 
siklus. PTK bertujuan untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran agar lebih baik sehing-
ga tujuan pemelajaran dapat tercapai dengan 
maksimal. Pernyataan tersebut dikuatkan 
oleh Sanjaya (2013: 26) yang menyatakan 
bahwa PTK merupakan pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi 
diri dalam upaya untuk memecahkan masalah 
tersebut dengan cara melakukan berbagai 
tindakan yang terencana dalam situasi nyata 
serta menganalisis setiap pengaruh dari per-
 lakuan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan 
di kelas V SD Negeri Gumpang 03 Kartasura 
Sukoharjo pada semester II tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan se-
lama 8 bulan. Subjek penelitian ini adalah 
guru dan siswa, sejumlah 20 siswa. Peneli-
tian tindakan kelas ini dilakukan selama II 
dengan siklus I dan II masing-masing dilak-
sanakan dalam 2 pertemuan, Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap sebagai berikut: 1) 
perencanaan (planning); 2) pelaksanaan tin-
dakan (action); 3) observasi dan evaluasi tin-
dakan (observation and evaluation); dan 4) 
refleksi tindakan (reflecting) (Arikunto, Su-
pardjono, & Supardi, 2015: 16). Sumber data 
dalam penelitian ini berasal dari guru dan 
siswa. Bentuk data yang didapatkan berupa 
hasil evaluasi pemahaman konsep siswa, ha-
sil observasi kinerja guru dan aktivitas siswa, 
hasil wawancara guru, serta dokumen seperti 
silabus IPA kelas V, RPP IPA kelas V, dan 
dilengkapi dengan foto dan video pelaksa-
naan tindakan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawanca-
ra, tes dan dokumentasi. Teknik validitas da-
ta yang digunakan adalah trianggulasi sum-
ber, trianggulasi teknik, dan validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 




Sebelum dilaksanakannya tindakan, 
dilakukan wawancara, observasi dan tes pra-
tindakan. Hasil tes pratindakan menunjukkan 
sebagian besar nilai siswa masih di bawah 
KKM (≥70). Hasil selengkapnya dapat dili-
hat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha-
man Konsep  pada Pratindakan 
No Interval Median F 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 27-36 31,5 3 15 15 
2. 37-46 41,5 1 5 20 
3. 47-56 51,5 2 10 30 
4. 57-66 61.5 8 40 70 
5. 67-76 71,5 6 30 100 
Nilai Rata-Rata Kelas  55,45 
Ketuntasan Klasikal   30% 
Nilai di bawah KKM(≥70)  70% 
Nilai Tertinggi    73 
Nilai Terendah    27 
Berdasarkan data di atas, sebagian 
siswa belum mencapai KKM (≥70). Dari 20 
siswa, 14 di antaranya atau 70% siswa masih 
di bawah KKM. Dengan nilai terendah 27 
dan nilai tertinggi 73, dan nilai rata-rata kelas 
55,45. 
Nilai pemahaman konsep daur air se-
telah menggunakan model pembelajaran 
SETS pada siklus I menunjukkan adanya pe-
ningkatan. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha-
man Konsep  pada Siklus I 





1. 33-44 38,5 2 10 10 
2. 45-56 50,5 1 5 15 
3. 57-68 62,5 3 15 30 
4. 69-80 74,5 12 60 90 
5. 81-92 86,5 2 10 100 
Nilai Rata-Rata Kelas  69,05 
Ketuntasan Klasikal   70% 
Nilai di bawah KKM(70)  30% 
Nilai Tertinggi    88,5 
Nilai Terendah    33 
 
Pada siklus I terdapat 14 siswa yang 
mencapai batas KKM atau 70% dan 6 siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM atau 30%. 
Nilai terendah 33 dan nilai tertinggi 88,5. 
Dengan demikian target pada indikator kiner-
ja belum tercapai, sehingga dilanjutkan pada 
siklus II. 
Pada siklus II nilai pemahaman kon-
sep daur air menunjukkan adanya peningka-
tan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha-
man Konsep  pada Siklus II 
No Interval Median F 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 57-65 61 2 10 10 
2. 66-74 70 2 10 20 
3. 75-83 79 3 15 35 
4. 84-92 88 9 45 70 
5. 93-101 97 4 20 90 
Nilai Rata-Rata Kelas  83,13 
Ketuntasan Klasikal   90% 
Nilai di bawah KKM(70)  10% 
Nilai Tertinggi    100 
Nilai Terendah    57 
  
Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
II data yang didapatkan menunjukkan bahwa 
 terdapat 18 siswa atau 90% yang menda-
patkan nilai di atas KKM, dan 2 siswa atau 
10% yang mendapatkan nilai di bwah KKM. 
Nilai terendah 57, nilai tertinggi 100, dan ni-
lai rata-rata kelas 83,13. Hasil nilai pemaha-
man konsep daur air meningkat dan telah 
mencapai indikator kinerja yang ditentukan 
yaitu 85% siswa mencapai batas KKM. Ber-
dasarkan hal tersebut peneliti mengakhiri tin-
dakan dalam pembelajaran pemahaman kon-
sep daur air. 
  
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang telah dilaksanakan, dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran SETS da-
pat meningkatkan pemahaman konsep daur 
air. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Yalaki (2016: 96) dalam jurnalnya menyata-
kan bahwa  dengan menerapkan pembelaja-
ran menggunakan model SETS dapat lebih 
meningkatkan pemahaman siswa dibanding-
kan menggunakan model tradisional. 
Pernyatan di atas sesuai dengan peneli-
tian  Maya Wulandari (2013) mengungkap-
kan dalam jurnalnya bahwa untuk menanam-
kan sebuah konsep kepada peserta didik guru 
perlu menerapan sebuah model pembelajaran 
yang menarik dan membuat minat belajar pe-
serta didik semakin meningkat serta suasana 
belajar yang aktif sehingga terbentuklah ma-
syarakat belajar dan pembelajaran. Model 
pembelajaran yang dimaksud adalah  
Science, Environment, Technology, and So-
ciety (SETS). 
Pada tes pratindakan diperoleh nilai ra-
ta-rata kelas adalah 55,45, masih jauh dari 
kriteria ketuntasan minimal yaitu ≥70. se-
dangkan besarnya persentase siswa yang tu-
tas adalah 30%, nilai terendah pada tes pra-
tindakan adalah 27, sedangkan nilai tertinggi 
adalah 73. Berdasarkan hasil analisis pratin-
dakan tersebut, maka dilaksanakan tindakan 
berupa penelitian tindakan kelas untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep daur air 
menggunakan model pembelajaran SETS.  
Pembelajaran pada siklus I mengguna-
kan model pembelajaran SETS. Menunjukkan 
adanya peningkatan dari pratindakan. Berda-
sarkan hasil analisis data nilai pemahaman 
konsep daur diketahui bahwa persentase ke-
tuntasan pada siklus I meningkat sebesar 
40% dari siklus sebelumnya menjadi 70%. 
Persentase ketuntasan siswa dalam pe-
mahaman konsep daur pada siklus I belum 
memenuhi indikator kriteria yang ditentukan. 
Selain itu, masih terdapat beberapa kekura-
nagan pada siklus I yang harus diperbaiki pad 
siklus selanjutnya, yaitu guru kurang membe-
rikan motivasi dan penguatan kepada siswa 
untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelaja-
ran, guru juga belum membimbing siswa da-
lam melakukan kegiatan eksperimen, sehing-
ga siswa belum mampu melaksankan ekspe-
rimen dengan baik dan pemahaman konsep 
siswa masih rendah. 
Setelah melakukan refleksi dari siklus 
I, maka pelaksanaan tindakankelas ini dilak-
sanakan pada siklus II. Berdasarkan hasil ref-
leksi disusun rencana pembelajaran siklus II 
agar kekuranagn pada siklus I dapat dikuran-
gi. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan pe-
rencanaan. 
Hasil analisis data pada siklus II me-
nunjukkan terdapat peningkatan pemahaman 
konsep daur air siswa kelas V, dengan 18 
siswa atau 90% telah mencapai KKM, den-
gan nilai rata-rata kelas 83,13. Data nilai per-
bandingan nilai pemahaman konsep siswa 
sebelum tindakan, setelah tindakan siklus I 
dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4 seba-
gai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pemahaman 
Konsep Sebelum Tindakan, Setelah 
Tindakan Siklus I dan Siklus II 
No Keterangan  Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. Nilai Terendah 27 33 57 
2. Nilai Tertinggi 73 88,5 100 
3. Nilai Rata-Rata 55,45 69,05 83,13 
4. Ketuntasan (%) 30% 70% 90% 
    
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan selama dua si-
klus melalui model pembelajaran Science, 
Environment, Technology, and Society (SE-
TS) untuk meningkatkan pemahaman konsep 
daur air pada siswa kelas V SD Negeri Gum-
pang 03 Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016 dapat ditarik simpulan bah-wa 
melalui model pembelajaran Science, Envi-
ronment, Technology, and Society (SETS) 
 dapat meningkatkan pemahaman konsep daur 
air pada siswa kelas V SD Negeri Gumpang 
03 Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016.  
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya ketuntasan nilai pema-
haman konsep daur air yaitu pada pratinda-
kan hanya sebesar 30% atau 6 siswa yang 
tuntas, sedangkan siswa yang belum tuntas 
70% atau 14 siswa. Pada siklus I persentase 
ketuntasan meningkat menjadi 70% atau 14 
siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas 
sejumalah 6 siswa atau 30%. Pada siklus II 
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